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  Manajemen resiko keuangan adalah bagian penting bagi suatu perusahaan 
untuk menunjang kinerja yang optimal dari sebuah perusahaan adalah 
dibutuhkannya suatu manajemen resiko keuangan agar setiap perusahaan semakin 
meningkatkan kinerjanya untuk mendapatkan hasil yang terbaik, keberlangsungan 
hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya profitabilitas.   
  Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah yang menyebabkan 
turunnya nilai profitabilitas perusahaan, Bagaimana manajemen resiko keuangan 
dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian yaitu Untuk 
mengetahui apakah yang menyebabkan turunnya nilai profitabilitas perusahaan, 
dan juga Untuk mengetahui bagaimana manajemen resiko terhadap tingkat 
profitabilitas perusahaan. 
  Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penelitian 
lapangan berupa wawancara serta studi dokumentasi dan teknik analisis data 
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif. 
  Manajemen resiko keuangan pada PT. Tjokie Permata Lestari Medan sudah 
baik karena perusahaan sudah mengidentifikasi, mengukur, memetakan, 
mengembangkan alternative penanganan resiko, memonitor dan mengendalikan 
penanganan resiko sehingga mendapatkan hasil yang cukup baik.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian yang tidak menentu dan sulit diramalkan 
saat ini sangat berpengaruh terhadap dunia usaha yang ada di indonesia. Hal ini 
dapat dilihat dengan semakin meningkatnya tingkat persaingan yang kompetitif 
diantara perusahaan yang beragam bentuk usahanya. Kondisi ini juga yang 
menuntut untuk perusahaan agar tetap berusaha bertahan dan mengembangkan 
semaksimal mungkin usahanya agar berkembang. Perusahaan yang kuat akan 
bertahan hidup, sebaliknya perusahaan yang tidak mampu bersaing kemungkinan 
akan dilikuidasi atau mengalami kebangkrutan.  
Manajemen risiko merupakan proses terstruktur dan sistematis dalam 
mengidentifikasi, mengukur, memetakan, mengembangkan alternative 
penanganan resiko, memonitor dan mengendalikan penanganan resiko. 
Manajemen resiko dalam operasional perusahaan meliputi identifikasi resiko, 
pengukuran dan penilaian dan tujuannya adalah untuk meminimalkan efek 
negatif risiko terhadap hasil keuangan perusahaan. Penerapan manajemen risiko 
tersebut akan memberikan manfaat, baik kepada perusahaan. Penerapan 
manajemen risiko dapat meningkatkan dan memberikan gambaran kepada 
pengelola perusahaan mengenai kemungkinan kerugian perusahaan di masa 
datang, meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis 
yang didasarkan atas ketersediaan informasi, yang digunakan sebagai dasar 
 
 
pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja perusahaan, untuk menilai risiko 
yang melekat pada kegiatan usaha yang relative kompleks serta menciptakan 
manajemen resiko yang kokoh dalam rangka meningkatkan daya saing 
perusahaan. Bagi otoritas perusahaan, penerapan manajemen resiko akan 
mempermudah penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang dihadapi 
perusahaan yang dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan dan sebagai salah 
satu dasar penilaian dalam menetapkan strategi dan fokus perusahaan. 
Sasaran dari pelaksanaan manajemen risiko adalah untuk mengurangi 
risiko yang berbeda-beda yang berkaitan dengan bidang yang telah dipilih pada 
tingkat yang dapat diterima oleh masyarakat. Di sisi lain pelaksanaan manajemen 
risiko melibatkan segala cara yang tersedia bagi manusia, khususnya, bagi entitas 
manajemen risiko.  
Menurut Bramantyo (2008:60), risiko pada perusahaan dapat 
dikategorikan menjadi empat jenis salah satunya yaitu Resiko Keuangan. Risiko 
keuangan adalah fluktuasi target keuangan atau ukuran moneter perusahaan 
karena gejolak berbagai variabel makro. Ukuran keuangan dapat berupa arus kas, 
laba perusahaan dan pertumbuhan penjualan. Risiko keuangan terdiri dari risiko 
likuiditas, risiko kredit, risiko permodalan. 
Persaingan dalam dunia usaha, khususnya pada industri manufaktur 
membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan kinerjanya agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Salah satu tujuan perusahaan yaitu mencapai 
keuntungan maksimal atau laba yang sebesar-besarnya. Salah satu upaya untuk 
mencapai tujuannya, perusahaan harus selalu berusaha memaksimalkan labanya 
 
 
sehingga dapat mencapai hasil dan tingkat laba yang optimal. Keberlangsungan 
hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu profitabilitas 
perusahaan itu sendiri.  
Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menilai baik burukya 
kinerja perusahaan atau kemampuan perusahaan memperoleh laba. Menurut 
Kasmir (2010) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat 
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Perusahaan dapat memaksimalkan laba 
apabila manajer keuangan perusahaan mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi profitabilitas. Semua faktor yang terdapat dalam sebuah 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba. Untuk memaksimalkan masing-masing faktor, diperlukan 
adanya manajemen aset, manajemen biaya dan manajemen hutang (fahmi, 2012). 
Aktivitas aset yang terjadi dalam sebuah perusahaan memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam menentukan seberapa besar laba yang akan diperoleh 
perusahaan.  
Perusahaan harus mampu mengelola dan memanfaatkan aset tersebut 
sebaik-baiknya sehingga menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. 
Perusahaan yang besar memiliki total aset yang besar, sehingga perusahaan 
mampu mengoptimalkan kineja perusahaan, dengan aset yang dimilikinya. Oleh 
sebab itu ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kemampuan perusahaan menghasilkan profitabilitas. Hal ini didukung oleh 
penelitian oleh renna (2013) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan 
 
 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal yang berlawanan diungkapkan 
oleh Febria (2013) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Sebagaimana tertera dalam table berikut ini. 
 
Tabel 1.1 














































































































































Berdasarkan table diatas dari tahun 2014-2017 perusahaan menggunakan 
current ratio, quick ratio dan cash ratio untuk mengukur resiko likuiditasnya dan 
untuk mengukur resiko kredit menggunakan debt ratio, debt to equity ratio, dan 
long term to debt ratio. 
Nilai resiko likuiditas perusahaan yang dihitung menggunakan current 
ratio ditahun 2014-2017 mengalami kenaikan sebesar 315,82% tahun 2018 
 
 
sebesar 19,59% dan 2017 sebesar 335,41% dan resiko kredit pada tahun 2014-
2018 mengalami siklus naik turun. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Kasmir (2009) jika kenaikan resiko yang cukup signifikan dan 
nilai profit perusahaan menurun, kapasitas resiko yang begitu tinggi, lama 
kelamaan dapat menyebabkan perusahaan akan mengalami kebangkrutan. 
Untuk memperkuat teori dan hasil penelitian sebelumnya maka penulis  
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis manajemen resiko 
keuangan dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Tjokie Permata 
Lestari Medan”.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Adanya kesulitan bagi perusahaan dalam mempertahankan dan 
meningkatkan profitabilitasnya. 
2. Adanya kesulitan bagi perusahaan untuk menentukan faktor-faktor apa 
saja yang paling berpengaruh dalam meningkatkan profitabilitasnya. 
3. Jika Perusahaan masih melakukan pinjaman dana dari luar (utang) dalam 
jumlah yang besar maka akan menimbulkan bunga pinjaman yang 







1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uaraian yang dikemukan, masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja yang menyebabkan turunnya nilai profitabilitas perusahaan pada 
PT.Tjokie Permata Lestari ? 
2. Bagaimana manajemen resiko keuangan dalam meningkatkan 
profitabilitas pada PT. Tjokie Permata Lestari? 
1.4 Batasan Masalah 
Penulis membatasi masalah resiko keuangan ini hanya tentang jenis resiko 
likuiditas dan resiko kredit pada PT. Tjokie permata Lestari. 
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah penyebab turunnya nilai profitabilitas 
perusahaan PT. Tjokie Permata Lestari. 
2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen resiko terhadap tingkat 
profitabilitas perusahaan PT. Tjokie Permata Lestari. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi perusahaan, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan dan memberikan gambaran tentang pentingnya manajemen 
resiko dalam menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan aktivitas 
manajemen  dalam mencapai profit perusahaan. 
 
 
2. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang manajemen resiko, khususnya dalam aktivitas 
tingkat rasio keuangan. 
3. Bagi akademisi, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi serta dapat menambah pengetahuan, menjadi sumber 























2.1 Laporan Keuangan 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
a. Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009) pada kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, laporan keuangan adalah laporan 
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya seperti, 
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana) catatan dan laporan lain secara 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan 
dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan perubahan harga.  
b.Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut M. Sadeli (2002) tujuan laporan keuangan adalah: 
1. Menyediakan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan 
kewajiban.  
2. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan 
bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha. 
3. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan 
bersih yangbukan berasal dari kegiatan usaha.  
 
 
4. Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba.  
5. Menyajikan informasi lain yang sesuai atau relevan dengan keperluan para 
pemiliknya. 
c. Analisis Laporan Keuangan 
Sofyan Syafri Harahap (2002) berpendapat tentang teknik analisis laporan 
keuangan yaitu: 
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Suatu teknik analisis dengan 
cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih dengan 
menunjukkan: 
a) Data absolut atau jumlah dalam rupiah.  
b) Kenaikan/ penurunan dalam jumlah rupiah. 
c) Kenaikan/ penurunan dalam persentase.  
d) Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.  
e) Persentase dari total. 
2. Trend Percentage Analysis Suatu teknik analisis untuk mengetahui keadaan 
keuangan perusahaan, apakah kecenderungan menunjukkan naik, tetap 
atau turun. 
3. Laporan dengan Persentase Per Komponen Suatu teknik analisi untuk 
mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total 
aktivanya serta untuk mengetahui struktur permodalan dan komposisi 
biaya yang terjadi dihubungkan dengan penjualannya. 
 
 
4.  Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Suatu teknik analisis untuk 
mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal kerja atau untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas ( Cash flow Statement Analysis) 
Suatu teknik analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah 
kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas 
selama periode tertentu. 
6.  Analisis Rasio Untuk mengetahui hubungan pos-pos tertentu dalam neraca 
atau laporan laba-rugi secara individual atau kombinasi dari kedua laporan 
tersebut. 
7.  Analisis BEP Untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh 
perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian namun juga 
belum memperoleh keuntungan. 
2.1.2 Pengertian Manajemen 
Secara umum, pengertian manajemen adalah “kegiatan untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan menggunakan 
orang-orang lain” (Getting things done throgh the effort of other people)”. 
Sedangkan manajemen (idarah) dalam pandangan Islam adalah suatu aktivitas 
khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, 
perencanaan, pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan 
unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. Dalam pandangan Islam, terdapat unsur-
unsur yang ada dalam manajemen Bank Islam yang menjadi landasan dalam 




Semua dasar dan tujuan dalam suatu manajemen adalah terintegritas, 
konsisten dan saling menunjang satu sama lain. Untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, dalam manajemen haruslah didahului oleh proses 
perencanaan yang baik. Proses perencanaan manajemen yang baik akan 
berdampak pada alur atau tujuan manajemen berikutnya dalam mengambil 
suatu kebijakan.  
Penjelasan dari potongan ayat diatas adalah segala sesuatu yang akan 
dikerjakan pada hari esok dalam hal ini berkaitan dengan manajemen haruslah 
dikerjakan dengan sesuai dengan perencanaan, agar mempunyai arah dan tujuan 
yang pasti. Suatu perencanaan yang baik dilakukan melalui berbagai proses 
kegiatan, antara lain meliputi hal sebagai berikut: 
1) Forecasting 
Forecasting adalah suatu peramalan usaha yang sistematis, yang paling 
mungkin memperoleh sesuatu di masa yang akan datang, dengan dasar penaksiran 
dan menggunakan perhitungan yang rasional atas fakta yang ada. Hal ini 
dimaksudkan dalam memberikan informasi sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan bagi seorang manajer dalam menentukan arah kebijakan 
sebuah usaha. 
2) Objective  
Objective atau tujuan adalah nilai yang ingin dicapai atau diinginkan oleh 
seseorang atau badan usaha. Pencapaian tujuan ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan bagi para stake holderselain itu juga untuk 
 
 
memperkenalkan dan mengembangkan prinsip-prinsip syariah dari suatu 
organisasi. 
3) Policies  
Policies adalah suatu rencana kegiatan atau pedoman yang dipakai oleh 
suatu Badan usaha untuk menentukan kegiatan yang telah dilakukan. Keputusan 
mengenaipolicies ini ditentukan oleh top manajemen atau chief executive officer 
atau Board of Directors dari suatu badan usaha. Kebiajakan policies ini wajib 
dipatuhi oleh semua jajaran organisasi secara menyeluruh. 
b. Pengorganisasian. Pengorganisasian atau perencanaan dan pengembangan 
organisasi adalah meliputi pembagian kerja yang logis, penetapan garis 
tanggung jawab dan wewenang yang jelas, pengukuran dan prestasi yang 
dicapai. 
c. Pengawasan. Pengawasan (controling) bagi suatu organisasi sangat 
penting. Pengawasan dilakukan oleh manajemen puncak (top 
management) sebagai penanggung jawab suatu organisasi. Pengawasan 
dapat meliputi kegiatan penelitian, pengamatan, pengukuran berdasarkan 
tugas yang telah diberikan. 
2.1.3 Pengertian Risiko 
 Menurut Hanafi (2006:1), Risiko adalah bahaya, akibat atau 
konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah proses yang sedang 
berlangsung atau kejadian yang akan datang. Risiko  dapat  diartikan  
sebagai suatu keadaan ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan 
yang tidak dikehendaki dapat menimbulkan suatu  kerugian.   
 
 
Ketidakpastian  memiliki  beberapa  tingkatan,   pada  Tabel   2.1 
menunjukkan tingkatan ketidakpastian dengan karakteristiknya. 
 





Tidak Ada (pasti) Hasil bisa diprediksi dengan 
pasti 
Hukum alam 




Ketidakpastian Subyektif Hasil bisa diidentifikasi dan 
probabilitas tidak diketahui 
Kebakaran, 
kecelakaan, investasi 
Sangat Tidak pasti Hasil tidak bisa diidentifikasi 




Menurut Hanafi (2006: 6), Jenis-jenis risiko yang umum di kenal 
antara lain meliputi: 
a. Risiko murni atau pure risk adalah ketidakpastian terjadinya suatu 
kerugian atau dengan kata lain hanya ada suatu peluang merugi dan 
bukan suatu peluang keuntungan. Risiko murni adalah suatu risiko 
yang bilamana terjadi akan memberikan kerugian dan apabila tidak 
terjadi maka  tidak menimbulkan kerugan namun juga tidak 
menimbulkan keuntungan.  Risiko ini  akibatnya  hanya  ada  dua  
macam:  rugi  atau  break  event,     contohnya adalah pencurian, 
kecelakaan atau kebakaran. 
b. Risiko spekulatif atau speculative risk adalah risiko yang berkaitan 
dengan terjadinya dua kemungkinan, yaitu peluang mengalami  
 
 
kerugian financial atau memperoleh keuntungan. Risiko ini akibatnya 
ada tiga macam: rugi, untung atau break event, contohnya adalah 
investasi saham di bursa efek, membeli undian dan sebagainya. 
2.2 Manajemen Risiko 
2.2.1 Pengertian Manajemen Risiko 
 Menurut   Bramantyo   (2008:43),  Manajemen  resiko   merupakan proses 
terstruktur dan sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur, memetakan, 
mengembangkan alternatif penanganan resiko, dan  memonitor  dan 
mengendalikan penanganan resiko. Implementasi dari manajemen risiko ini 
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi risiko sejak awal dan membantu 
membuat keputusan untuk mengatasi risiko tersebut.. Strategi yang dapat diambil 
antara lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, 
mengurangi   efek    negatif   risiko,    dan   menampung    sebagian   atau    semua 
konsekuensi  risiko  tertentu.  Manajemen  risiko  tradisional terfokus  pada risiko- 
risiko yang timbul oleh penyebab fisik atau legal (seperti bencana alam atau 
kebakaran, kematian, serta tuntutan hukum. Manajemen risiko keuangan, di sisi 
lain, terfokus pada risiko yang dapat dikelola dengan menggunakan instrumen- 
instrumen keuangan. 
Sasaran dari pelaksanaan manajemen risiko adalah untuk mengurangi 
risiko yang berbeda-beda yang berkaitan dengan bidang yang telah dipilih pada 
tingkat yang dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini dapat berupa berbagai jenis 
ancaman  yang  disebabkan oleh lingkungan, teknologi,  manusia, organisasi   dan 
 
 
politik. Di sisi lain pelaksanaan manajemen risiko melibatkan segala cara yang 
tersedia bagi manusia, khususnya, bagi entitas manajemen risiko. 
         Menurut Bramantyo (2008:60),  risiko pada perusahaan dapat dikategorikan 
menjadi empat jenis yaitu: 
1.   Risiko Keuangan. 
Risiko keuangan adalah fluktuasi target keuangan atau ukuran moneter 
perusahaan karena gejolak berbagai variabel makro. Ukuran keuangan dapat 
berupa arus kas, laba perusahaan dan pertumbuhan penjualan. Risiko keuangan 
terdiri dari risiko likuiditas, risiko kredit, risiko permodalan. 
2.   Risiko Operasional. 
Risiko operasional adalah potensi penyimpangan dari hasil yang 
diharapkan karena tidak berfungsinya suatu system, SDM, tekhnologi, atau faktor 
lainnya. risiko oprasional bisa terjadi pada dua tingkatan yaitu teknis dan 
organisasi. Pada tataran teknis, risiko oprasional bisa terjadi apabila sistem 
informasi, kesalahan mencatat, informasi tidak memadai, dan pengukuran risiko  
tidak akurat  dan tidak  memadai. Pada tataran  organisasi, risiko oprasional bisa 
muncul karena system pemantauan dan pelaporan, system dan prosedur, serta 
kebijakan tidak berjalan sebagaimana sehrusnya. Risiko oprasional terdiri dari 
risiko produktivitas, risiko tekhnologi, risiko inovasi, risiko system dan risiko 
proses. 
3.   Risiko Strategis. 
Risiko strategis adalah risiko yang dapat memepengaruhi eksposur 
korporat dan eksposur strategis sebagai akibat keputusan strategis yang tidak 
 
 
sesuai  dengan  lingkungan  eksternal  dan  internal  usaha.  Risiko    strategis 
terdiri dari risiko transaksi strategis, transaksi hubungan investor dan risiko usaha. 
4.      Risiko Eksternalitas. 
Risiko eksternalitas adalah potensi penyimpangan hasil pada eksposur 
korporat dan strategis dan bisa berdampak pada potensi penutupan usaha, karena 
pengaruh dari factor eksternal. Risiko eksternalitas terdiri dari risiko reputasi, 
risiko lingkungan, risiko social, risiko dan hukum. 
2.2.2 Identifikasi Risiko 
Proses identifikasi risiko dilakukan dengan melakukan analisis terhadap 
karakteristik risiko yang melekat pada perusahaan tersebut, risiko dari produk dan 
kegiatan usaha perusahaan. Teknik identifikasi risiko yang dapat dipakai sebagai 
berikut: 
a) Identifikasi seluruh risiko secara berkala. 
b) Melakukan identifikasi risiko pada seluruh produk dan aktivitas bisnis 
perusahaan. 
c) Menganalisis seluruh sumber risiko, yang paling tidak dilakukan terhadap 
risiko produk dan aktivitas perusahaan serta memastikan bahwa risiko dari 
produkdan aktivitas baru telah melalui proses manajemen risiko yang 
layak sebelum diperkenalkan atau dijalankan. 
Dalam mengidentifikasi risiko ada beberapa metode yang dapat 
digunakan, antara lain: 
1.    Menggunakan daftar pertanyaan (questionair) untuk menganalisa risiko, yang 
dari jawaban-jawaban terhadap pertanyaan tersebut diharapkan dapat memberikan 
 
 
petunjuk-petunjuk tentang dinamika informasi khusus, yang dapat dirancang 
secara sistimatis tentang risiko yang menyangkut kekayaan maupun operasi 
perusahaan. 
2.    Menggunakan laporan keuangan, yaitu dengan menganalisa neraca, laporan 
pengoperasian dan catatan-catatan pendukung lainnya, akan dapat diketahui / 
diidentifikasi semua harta kekayaan, hutang-piutang dan sebagainya. Sehingga 
dengan merangkaikan laporan-laporan tersebut dan berdasarkan ramalan-ramalan 
anggaran keuangan akan dapat menentukan penanggulangan risiko di masa 
mendatang. 
3.    Membuat flow-chart aliran barang mulai dari bahan mentah sampai menjadi 
barang jadiakan dapat diketahui risiko-risiko yang dihadapi pada masing-masing 
tahap dari aliran tersebut. 
Contoh: Flow-chart mulai dari : supplier à gudang bahan à fabrikasi /      proses 
produksi à gudang barang jadi à penyalur à konsumen. 
Dari flow-chart tersebut akan dapat diidentifikasi kemungkinan kerugian pada 
masing-masing tahap. Misalnya pada tahap supplier : risiko kenaikan harga, 
waktu penyerahan, volume dan sebagainya. 
2.2.3 Pengukuran risiko  
 Pengukuran risiko adalah usaha untuk mengetahui besar kecilnya resiko 
yang akan terjadi. hal ini dilakukan untuk tinggi rendahnya resiko yang dihadapi 
perusahaan, kemudian bisa melihat dampak dari resiko terhadap kinerja 




Dimensi (bagian) pengukuran risiko: 
1.    Frekuensi atau jumlah kejadian yang akan terjadi, Besarnya kemungkinan 
kejadian artinya berapa besar kemungkinan suatu peril (Suatu peristiwa (event) 
yang kejadiannya menimbulkan LOSS atau penyebab langsung kerugian) yang 
dapat menimbulkan risiko dapat terjadi dalam suatu periode. 
2.    Keparahan dari kerugian itu, Besarnya kerugian bila suatu risiko terjadi, 
artinya berapa besar kerugian yang diderita bila suatu risiko terjadi. Jadi dalam hal 
ini tingkat kegawatan (reverity) atau keparahan dari kerugian-kerugian tersebut,  
sampai seberapa besar pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan, terutama 
kondisi finansialnya. 
Dari hasil pengukuran yang mencakup dua dimensi (bagian) tersebut paling tidak 
diketahui: 
1.    Nilai rata-rata dari kerugian selama suatu periode anggaran. 
2.    Variasi nilai kerugian dari satu periode anggaran ke periode anggaran yang 
lain naik-turunnya nilai kerugian dari waktu ke waktu. 
3.    Dampak keseluruhan dari kerugian-kerugian tersebut, terutama kerugian yang 
ditanggung sendiri (diretensi), jadi tidak hanya nilai rupiahnya saja. 
2.2.3.1 Evaluasi dan pengukuran  resiko 
Tujuan evaluasi risiko adalah memahami karakteristik risiko dengan lebih baik. 






1.    Mempelajari karakteristik risiko 
2.    Melakukan pengukuran terhadap risiko (mengembangkan ukuran besar 
kecilnya risiko) 
3.    Mengukur dampak risiko tersebut terhadap organisasi 
4.    Evaluasi dan pengukuran risiko bisa digunakan untuk melakukan prioritisasi 
risiko 
2.2.3.2 Teknik Pengukuran Resiko 
1.    Pengukuran resiko dengan distribusi probabilitas (kemungkinan) 
Digunakan sebagai gambaran kualitatif dari peluang atau frekuensi. Kemungkinan 
dari kejadian atau hasil yang spesifik, diukur dengan rasio dari kejadian atau hasil 
yang spesifik terhadap jumlah kemungkinan kejadian atau hasil. Probabilitas 
dilambangkan dengan angka dari 0 dan 1, dengan 0 menandakan kejadian atau 
hasil yang tidak mungkin dan 1 menandakan kejadian atau hasil yang pasti. 
Konsep probabilitas yaitu dengan konsep mengenai “sample space”(lingkup 
kejadian) dan event suatu kejadian atau peristiwa. Sample Space (Set S) 
merupakan suatu set dari kejadian tertentu yang diamati. 
Seberapa besar kemungkinan (probabilitas) risiko akan terjadi. Ada 5 (lima) 
kategori probabilitas risiko: 
a.    Paling kecil kemungkinan terjadinya  (very rare); 
b.    Jarang (rare); 
c.    Mungkin (possible); 
d.    Sangat mungkin (likely); dan 
e.    Hampir pasti (almost certain). 
 
 
2.    Notional Resiko, diukur berdasarkan nilai eksposur (obyek yang rentan 
terhadap resiko). 
3.    Sensitivitas Resiko, diukur berdasarkan seberapa sensitif suatu eksposur 
(obyek yang rentan terhadap resiko) terhadap perubahan faktor penentu. 
4.    Volatilitas Resiko, diukur berdasarkan seberapa besar nilai eksposur (obyek 
yang rentan terhadap resiko) berfluktuasi (tidak tetap). Ukuran yang umum adalah 
standar deviasi (penyimpangan). Semakin besar standar deviasi suatu eksposur, 
semakin berfluktuasi (tidak tetap) nilai eksposur tersebut, yang berarti semakin 
Beresiko eksposur atau aset tersebut. 
5.    Pendekatan VaR ( value at risk ), resiko diukur berdasarkan kerugian 
maksimum yang bisa terjadi pada suatu aset atau investasi selama periode 
tertentu, dengan tingkat keyakinan (level of confidence) tertentu. Untuk mengukur 
resiko dengan pendekatan VaR, diperlukan data standar deviasi dan skor Z dari 
tabel distribusi normal 
6.    Matriks frekuensi dan signifikansi resiko, Teknik pengukuran yang cukup 
sederhana (tidak terlalu melibatkan kuantifikasi yang rumit) adalah 
mengelompokkan resiko berdasarkan dua dimensi yaitu frekuensi (jumlah) dan 
signifikansi (meyakinkan). Terdapat 2 hal dalam proses tersebut yaitu : 
a.    Mengembangkan standar resiko 
b.    Menerapkan standar tersebut untuk resiko yang telah diidentifikasi. 
7.    Analisis Skenario, teknik yang penting dalam manajemen risiko, membantu 
perusahaan dan lembaga keuangan terutama untuk memastikan bahwa mereka 
 
 
tidak mengambil risiko yang terlalu banyak. Kegunaannya tentu saja tergantung 
pada manajer risiko yang dating dengan scenario yang tepat. 
8. Menurut Kashmir dan Jafar 2003 Pengukuran  
2.2.3.3 Manfaat Pengukuran Resiko 
Adapun manfaat pengukuran resiko yaitu: 
a.    Untuk menentukan kepentingan relatif dari suatu resiko yang dihadapi. 
b.    Untuk mendapatkan informasi yang sangat diperlukan oleh Manajer Resiko 
dalam upaya menentukan cara dan kombinasi cara-cara yang paling dapat 
diterima/paling baik dalam penggunaan sarana penanggulangan resiko. 
2.2.4 Pemantauan risiko 
Sistem dan prosedur pemantauan mencakup pemantauan terhadap 
besarnya eksposur risiko, toleransi risiko, kepatuhan limit internal, dan hasil stress 
testingatau konsistensi pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur yang 
ditetapkan. Pemantauan dilakukan baik oleh unit pelaksana maupun oleh SKMR 
(Satuan Kerja Manajemen Risiko). Hasil pemantauan disajikan dalam laporan 
berkala yang disampaikan kepada manajemen dalam rangka mitigasi risiko dan 
tindakan yang diperlukan. 
2.2.5. Pengendalian risiko 
Sebuah perusahaan harus memiliki sistem pengendalian risiko yang 
memadai dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 
Proses pengendalian risiko harus disesuaikan dengan eksposur risiko atau tingkat 
risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. Pengendalian dapat dilakukan 
 
 
dengan metode mitigasi risiko, antara lain lindung nilai dan penambahan modal 
untuk menyerap potensi kerugian. 
2.2.6 Manfaat Manajemen Risiko 
Menurut Irham Fahmi (2010 : 3) dengan diterapkannya manajemen risiko 
disuatu perusahaan, ada beberapa manfaat yang akan diperoleh yaitu: 
a) Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagai pijakan dalam mengambil setiap 
keputusan, sehingga para manajer menjadi lebih berhati-hati (prudent) dan 
selalu menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai keputusan. 
b) Mampu memberi arah bagi suatu perusahaan dalam melihat pengaruh-
pengaruh yang mungkin timbul baik secara jangka pendek dan jangka 
panjang. 
c) Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk selalu 
menghindari dari pengaruh terjadinya kerugian khususnya dari segi 
finansial. 
d) Memungkinkan perusahaan memperoleh risiko kerugian yang minimum. 
e) Dengan adanya konsep manajemen risiko (risk manajement concept) yang 
dirancang secara detail maka artinya perusahaan telah membangun arah 
dan mekanisme secara berkelanjutan (suistainable). 
 
2.3 Profitabilitas 
2.3.1 Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
 
 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Menurut munawir (2002), 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam 
periode waktu tertentu. Sedangkan definisi profitabilitas menurut Brigham dan 
Houston (2006) adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. 
Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang 
relevan. Salah satu tolak ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai 
salah satu analisis dalam menganalisis kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan. 
2.3.2 Pengukuran Profitabilitas 
Kasmir (2014) menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat dijadikan 
sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja 
secara efektif atau tidak. Kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk 
menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama 
mengalami kegagalan. Oleh karena itu, profitabilitas sering disebut sebagai salah 
satu alat ukur kinerja manajemen. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur profitabilitas adalah : 
1. Gross Profit Margin (GPM) 
GPM mencerminkan mark-upterhadap harga pokok penjualan dan 
kemampuan manajemen untuk meminimalisasi harga pokok penjualan dalam 
hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Apabila harga pokok 
penjualan meningkat, maka GPM akan menurun, begitu juga sebaliknya. Semakin 
besar rasio GPM, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan. sebalinya 
 
 
semakin rendah GPM, semakin kurang baik operasi perusahaan (Gitman,2006). 
GPM menurut (Ang,1997) dapat diukur menggunakan rumus: 
    
                                      
               
 
2. Net Profit Margin (NPM)  
NPM adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah 
memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Rasio ini berfungsi untuk 
mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya. 
NPM sering digunakan untuk mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam 
mengendalikan beban-beban yang berkaitan dengan penjualan. Semakin tinggi 
NPM, maka semakin baik operasi perusahaan begitu pula sebaliknya. NPM 
menurut (Ang,1997) dapat dihitung dengan rumus: 
    
                         
         
      
3. Operating Ratio Margin (OPM) 
Operating ratio menunjukkan berapa biaya yang dikorbankan dalam penjualan 
atau berapa persentase biaya yang dikeluarkan dalam penjualan. Operating 
ratiomencerminkan tingkat efisiensi perusahaan sehingga rasio yang tinggi 
menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah 
penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang tersedia untuk laba 
kecil. Semakin tinggi rasio OPM, maka semakin baik pula operasi suatu 
perusahaan. OPM menurut (Ang,1997) dapat dihitung dengan rumus: 
    
           
         




4. Return On Invesment (ROI) atau Return On Asset (ROA) 
ROI atau biasa disebut juga Return On Asset (ROA) menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 
Return On Asset(ROA) merupakan rasio yang terpenting di antara rasio 
profitabilitas yang ada (Ang,1997). ROA menurut (Ang,1997) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
    
                         
            
      
Menurut James Van Home dan John M. Wachowicz (2009) bahwa net 
profit margin maupun rasio perputaran aktiva tidak dapat memberikan pengukuran 
yang memadai atas keseluruhan efektifitas perusahaan. Net profit margintidak 
memperhitungkan penggunaan aktiva, sedangkan rasio perputaran aktiva tidak 
memperhitungkan profitabilitas dalam penjualan. Menurut Munawir (2002) ROA 
memiliki beberapa manfaat yang antara lain: 
a. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 
dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan modal yang 
menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 
keuangan perusahaan. 
b. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui 
posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah 
dalam perencanaan strategi. 
c. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROA juga berguna 




5. Return On Equity (ROE)  
ROE adalah rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila 
diukur dari modal pemilik. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut 
pandang pemegang saham dan merupakan alat yang paling sering digunakan 
investor dalam pengambil keputusan investasi. ROE merupakan rasio antara laba 
bersih setelah pajak terhadap penyertaan modal saham sendiri. Rasio ini 
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku 
para pemegang saham, dan seringkali digunakan untuk membandingkan dua atau 
lebih perusahaan dalam sebuah industri yang sama. ROE yang tinggi sering kali 
mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
manajemen biaya yang efektif. Akan tetapi, jika perusahaan tersebut telah 
memilih untuk meningkatkan tingkat utang yang tinggi berdasarkanstandar 
industri, ROE yang tinggi hanyalah merupakan hasil dari asumsi risiko keuangan 
yang berlebihan. Menurut kasmir (2014), ROE dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                     
6. Earning Per Share (EPS) 
Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham 
menghasilkan laba. Banyak para calon pemegang saham yang tertarik dengan EPS 
karena hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan. Laba per 
lembar saham atau EPS diperoleh dari laba yang tersedia bagi pemegang saham 
biasa dibagi dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar. Menurut Kasmir 
(2014) EPS dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
    
                                                
                                
 
Berdasarkan uraian diatas, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dalam suatu periode (Munawir, 2002). Profitabilitas 
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan indikator ROA atau disebut juga 
ROA yang terdiri dari laba sesudah pajak dan total aktiva perusahaan.  
 
2.4  Likuiditas  
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih oleh suatu perusahaan. 
Dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana depositnya pada saat 
ditagihserta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Menurut 
Munawir (2004) likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
Sehingga dapat disimpulkan likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang harus segera di penuhi. Rasio 
likuiditas diantaranya :  
a. Rasio Lancar (Current Ratio) Merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Menurut 
(Sawir, 2001) rumus yang digunakan yaitu: 
         
             
                




b. Rasio Cepat (Quick Ratio) Merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva yang lebih likuid. Menurut 
(Sawir, 2001) rumus yang digunakan yaitu: 
   
                        
             
      
c. Rasio Kas (Cash Ratio) Rasio ini menunjukkan aktiva lancar yang paling 
liquid dan dapat digunakan dengan segera dalam pemenuhan kewajiban 
jangka pendek perusahaan, disamping itu juga dapat mengatasi sifat statis 
rasio lancar karena pembilangnya mencerminkan variabel yang bergerak. 
Rasio ini membandingkan total kas dan setara kas dengan total hutang 
lancar. Menurut (Sawir, 2001) rumus yang digunakan yaitu: 
           
   
             
      
 
2.7 Kredit  
Menurut Sutrisno (2009:15), “Rasio Solvabilitas adalah rasio-rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.” 
 Menurut Djarwanto (2004:162), “Rasio Solvabilitas adalah rasio 
yang menunjukkan kapasitas dan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka  panjangnya. Besarnya ukuran 
umum yang dipakai adalah 200% atau 2:1 yang berarti dua kali dari total 
 
 
hutang perusahaan dikatakan solvable bila rasionya kurang dari 200%. 
Solvabilitas perusahaan dapat dihitung dengan cara beberapa analisis rasio 
yaitu sebagai berikut:  
a. Total Debt to Assets Ratio (Rasio hutang terhadap aktiva) Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Semakin 
tinggi total debt semakin besar jumlah modal pinjaman yang 
digunakan di dalam menghasilkan keuntungan  bagi perusahaan. 
(Syamsudin, 2007:54). 
 
                          
           
            
      
 
b. Total Debt to Equity Ratio (Rasio hutang terhadap modal) Rasio ini 
untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibelanjai oleh pihak 
kreditur. Semakin besar rasio ini berarti semakin besar dana yang di 
ambil dari luar.  
                     
           
             
      
c. Long term debt to equity ratio/ rasio utang jangka panjang terhadap 
modal Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal 
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 
dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan 
 
 
modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. Rumusan untuk 
mencari Long term debt to equity ratio adalah dengan menggunakan 
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri, yaitu:  
                               
                          
             
      
 
2.6 Penelitian Terdahulu 












Islamic banks in Bahrain  
 
 
Dari jurnal penelitian 
yang dilakukan 
menunjukkan bahwa 
terdapat tiga jenis yang 
paling penting dari 
resiko yang dihadapi 
bank yang beroperasi di 
Bahrain adalah resiko 
kredit, diikuti oleh 
likuiditas dan resiko 
operasional. Bank 
syariah menghadapi 
resiko tingkat yang lebih 









bank yang berbadan 
hukum dan bank  
asing di Arab Serikat 
Emirat Arab (UEA) 
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Dari hasil penelitian 
yang dilakukan diketahui 
bahwa tiga jenis yang 
paling penting dari 
resiko yang dihadapi 
bank-bank komersil 
UEA adalah resiko 
valuta asing, resiko 
kredit dan resiko 
operasional. Namun 
resiko utama yang 
dihadapi UEA bank 
umum adalah resiko 
kredit 
 
3 Dwi rahmawati 
(2013) 
Unsystematic 
Risiko Kredit pada Bank 







modal penyangga, rasio 





risiko kredit sebesar 
0,000 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05. Variabel-




dijelaskan variable lain 
yang mempunyai 
pengaruh namun tidak 
diamati dalam penelitian 
ini.  
Variabel yang paling 
dominan berpengaruh 
terhadap risiko kredit 
adalah kualitas 




4 Muhammad Eris Analisis Perbandingan  Berdasarkan perhitungan 
 
 
Heryanto (2013) Tingkat Risiko 
Pembiayaaan 
Murabahah dengan 
Risiko Pembiayaan Bagi 
Hasil Pada Perbankan 
Syariah 
 
dengan metode Internal 
Model CreditRisk+Nilai 
risiko (expected loss) 
dengan metode internal 
lebih kecil dari pada nilai 
risiko (ATMR) yang 
diperoleh dengan metode 
standar. Artinya 
perhitungan nilai risiko 
dengan metode internal 
lebih bagus dari pada 
nilai risiko yang 
diperoleh dengan metode 
standar. 
 
5 Iskandar, Nur, dan 
Darlis (2014) 
“Pengaruh Perputaran 
Modal Kerja, Struktur 
Modal dan Likuiditas 
Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Industri & 




menjelaskan bahwa  
Working Capital Turn 







jangka menengah dan 
jangka panjang (DER) 
memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas 
(ROA).  
Likuiditas (CR) memiliki 
pengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap  
profitabilitas (ROA). 
 




Perputaran Modal Kerja 





secara parsial variabel 
leverage, ukuran 
perusahaan, perputaran 
















2.7 Kerangka Berfikir 
Pada penelitian ini Likuiditas diproksikan oleh Current Ratio (CR).Current 
Ratio(CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 
lancar yang dimiliki.  
Current Ratio(CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Semakin tinggi Current Ratio(CR) suatu perusahaan berarti 
semakin kecil risiko kegagalanperusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Akibatnya risiko yang akan ditanggung pemegang saham juga 
semakin kecil (Ang, 1997). Semakin tinggi nilai Current Ratio (CR) jika tanpa 
adanya pemanfaatan dan pengelolaan dana oleh perusahaan akan menjadikan 
beban bagi perusahaan karena adanya dana/ kas yang menganggur (idle cash). 
Hasil yang berbeda akan muncul jika perusahaan memanfaatkan kelebihan 
dana/ kas tersebut sementara waktu dalam bentuk investasi jangka pendek. 
Dengan investasi jangka pendek tersebut akan mendapatkan tambahan laba bagi 
perusahaan. Tambahan laba tersebut akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
 
 
Tingkat Profitabilitas merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam 
menghasilkan dan meningkatkan laba dengan sumber-sumber yang dimiliki 
perusahaan seperti aset dan modal. Tingginya tingkat profitabilitas membuat 
manajer lebih berani melakukan praktik risk management disclosureuntuk 
memperlihatkan kemampuan manajer dalam mengumpulkan dan mengelola 
informasi, sehingga dalam menyajikan risk management disclosuremenjadi lebih 
baik (Taures, 2013).  Purwandri dan purwanto (2012), menunjukkan bahwa 
tingkat profitabilitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
laporan keuangan perusahaan.  
Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
semakin kecil, maka akan semakin sempit kemampuan manajer dalam melakukan 
risk management disclosure. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi 
pasti akan melakukan risk management disclosure secara lebih luas lagi. Hal ini 
dilandasi bahwa dengan profitabilitas yang tinggi. Pihak manajamen akan dapat 
menyakinkan para investor bahwa perusahaan dalammenghadapi persaingan 
sangat kuat sekali. Purwandri dan Purwanto (2012), menunjukkan bahwa tingkat 
profitabilitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan laporan 
keuangan perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang semakin kecil, maka akan semakin sempit kemampuan manajer 
































3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
penyajian, dan analisa data yang dilakukan dengan metode ilmiah secara efisien 
dan sistematis yang hasilnya berguna untuk mengetahui persoalan atau keadaan 
dalam usaha pengembangan ilmu pengetahuan atau membuat keputusan dalam 
rangka pemecahan masalah. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif, dimana 
penelitian dilakukan pada PT. Tjokie Permata Lestari mengenai analisis 
manajemen resiko keuangan dalam meningkatkan profitabilitas. 
Penulis berusaha mengumpulkan data dengan keadaan sebenarnya, 
menyajikan serta menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang 
cukup jelas atas objek yang diteliti. Adapun tujuan dari penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki mengenai 
situasi yang sebenarnya dari objek penelitian. 
 
3.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas hal yang diamati. 
Definisi operasional merupakan acuan dari landasan teoritis yang digunakan untuk 
melakukan penelitian dimana antara variable yang satu dengan variabel yang 
 
 
lainnya dapat dihubungkan sehingga peneliti dapat menyesesuaikan dengan data 
yang diinginkan. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengungkapan manajemen resiko dapat diartikan sebagai pengungkapan 
atas resiko-resiko yang telah dikelola perusahaan dalam mengendalikan 
resiko yang berkaitan dimasa yang akan dating. Pengungkapan resiko 
adalah perusahaan untuk memberitahukan kepada pengguna laporan 
tahunan apa yang akan mengancam perusahaan, sehingga dapat 
dijadikan factor pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
2. Kepemilikan manajemen adalah proporsi pemegang saham dari pihak 
manajemen secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan. 
3. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjuaan, asset, dan 
modal saham tertentu. 
 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Tjokie Permata Lestari yaitu 
perusahaan yang bergerak dibidang tangki air yang beralamat di Jln. Jala IV 
No.38 Medan. 
2. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan November sampai 
dengan februari 2019. Lebih jelasnya watu penelitian dapat dilihat pada tabel 





No Jenis Kegiatan 
Tahun 2018 dan 2019 
Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                                 
2 
Penyusunan 
Proposal                                 
3 
Bimbingan 
Proposal                                 
4 Seminar Proposal                                 
5 
Penyusunan 
Skripsi                                 
6 Bimbingan Skripsi                                 
7 Sidang Meja Hijau                                 
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer, Data 
primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama atau yang diperoleh 
langsung dari objek yang diteliti. Sebagai contoh jawaban dari pertanyaan yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak yang berwenang untuk memberikan 
data dan informasi dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk menunjang 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang terdiri 
dari: 
1. Penelitian Lapangan yaitu peninjauan langsung pada perusahaan yang 
diteliti untuk memperoleh data primer. Adapun kegiatan yang dilakukan 
 
 
adalah wawancara, yaitu melakukan penelitian langsung pada Bank Sumut 
untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dengan melakukan 
tanya jawab dengan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam audit 
operasional serta pihak-pihak yang erat hubungannya dengan penelitian. 
2. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 
sekunder dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, data yang 
diterima langsung dari perusahaan bersangkutan serta literatur-literatur 
yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti yang berguna 
sebagai pedoman teoritis pada waktu melakukan penelitian lapangan dan 
untuk mendukung serta menganalisa data. 
 
Tabel 1.4 
Tabel wawancara pada PT. Tjokie Permata Lestari 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan 
1 Bagaimana cara perusahaan 
mempertahankan keuangan 
dalam kondisi perusahaan yang 




2 Bagaimana mengatur 
ketersediaan stok barang dengan 




dengan pemakaian pada pabrik 
untuk meminimalisir resiko 
barang over stock atau minus 
stock? 
3 Bagaimana perusahaan mengatur 
harga jual barang dengan banyak 
competitor untuk meminimalisir 
resiko harga yang terlalu mahal 
atau rendah dipasaran? 
  
4 Bagaimana perusahaan mengatur 
pemasangan produk agar tepat 
waktu dan berjalan dengan 
prosedur yang baik untuk 
meminimalisir resiko adanya 
kerusakan barang dilapangan 
yang bisa membuat perusahaan 










3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif. 
Menurut sugiyono (2010: 206) yang dimaksud dengan analisis deskriptif adalah: 
“Analisis deskriptif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ini mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah”. 
Penelitian ini dirancang dengan membandingkan kenyataan yang ada 
dilapangan dengan teori serta ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan 
peraturan-peraturan lain yang isinya berkaitan erat dengan masalah yang diteliti 
sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran. Tujuannya 
adalah untuk mendeskripsikan konsep yang diamati.  Adapun tahapan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahapan pengumpulan 
Data-data dikumpulkan melalui penilaian hasil wawancara keperusahaan. 
Proses pengumpulan data juga dilakukan menurut yang diperlukan, seperti 
data yang telah diperoleh pada penelitian dari 2014 hingga 2017. 
2. Tahap menganalisis data 
Setelah data-data penelitian yang diperoleh terkumpul kemudian dianalisis 
dan dilakukan pengujian, dalam tahap analisis data, penulis memeriksa 
rincian neraca dan laba rugi kemudian menghitung nilai-nilai rasionya. 
CAR akan memberikan kontribusi positif bagi profitabilitas perusahaan 
 
 
bersangkutan. Prinsip kehati-hatian harus lebih diperhatikan perusahaan 
terutama saat akan menempatkan dananya dalam investasi karena 
perusahaan harus mampu menjaga tingkat kecukupan modalnya sesuai 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan  
Bermula dari awal yang sederhana sebagai pemprosesan dan pemasok polymer yang 
melayani industri bubuk pelapisan besar, selama dua setengah dekade perusahaan meraih 
reputasi sebagai produsen nomor 1 produk tanki air Polyethelene ( PE) berkualitas dan tahan 
lama, mulai dari tanki dengan kapasitas 200 liter hingga 30.000 liter yang banyak digunakan 
pada perumahan, tempat komersial dan industri. Hingga saat ini, Penguin Indonesia merupakan 
produsen produk Polyethelene dengan proses rotational moulding terbesar di dalam negeri. 
Penguin Indonesia mencakup dua divisi usaha utama, Penguin Water Storage Tanks dan 
Penguinlite Technology; produsen dari generasi terbaru PVC Roofing Systems. Meskipun 
demikian, masing-masing divisi berdiri sendiri dan memfokuskan diri kepada pengoperasian 
perusahaan seraya melakukan riset dan pengembangan dalam proses teknologi, inovasi produk, 
dan pemasaran. 
Dengan bermodalkan keahlian utama kami mulai dari awal mula pengoperasian dalam 
teknologi dan produksi dari Polymer dan resin, hingga ke hulu aktivitas produksi produk-produk 
Polyethelene ( PE) dan Polyvinyl Chloride ( PVC) dengan jangkauan luas sekarang ini, 
kesuksesan Penguin Indonesia merupakan hasil dari dedikasi dan komitmen kami dalam menjaga 
konsistensi tingkat kualitas dan persediaan, dimanapun pelanggan kami berada di seluruh 
Indonesia dan manca negara. 
Keberhasilan kami juga merupakan hasil dari kebijaksanaan perusahaan untuk tetap 
mengahasilakan solusi yang lebih baik lagi bagi pelanggan kami dalam memenuhi kebutuhan 
 
 
mereka dan dalam membantu memperluas pemasaran mereka. Kebijaksanaan ini telah membawa 
perusahaan dan manajemen Penguin Indonesia kepada status kami sekarang dan akan tetap 
menjadi pedoman kami dalam perkembangan menuju masa depan dimana akan banyak terjadi 
perubahan menuju era globalisasi dengan mempertahankan Penguin Indonesia sebagai produsen 
nomor 1 produk tanki air Polyethelene ( PE) berkualitas dan tahan lama  . 
Bisnis tandon air Seorang pebisnis tidak hanya mengandalkan kemampuan produksi dan 
penjualan. Namun, pengusaha juga harus mahir mengelola keuangan. Perputaran uang yang 
sehat menjadi kunci kelanjutan operasional sebuah perusahaan. Saat berbisnis kasur lipat, 
Charles pun menghadapi masalah berupa perputaran uang yang seret. Meski kasur lipatnya laris, 
tapi banyak pelanggan tidak membayar tepat waktu. Kondisi ini cukup mengganggu 
keuangannya, hingga memaksa Charles menutup usaha kasur lipatnya. Dia pun beralih ke bisnis 
jual beli bahan baku. Kali ini, Charles menyasar konsumen korporasi. Tapi sayang usaha ini juga 
tidak bertahan lama. Sebab, konsumen sering menekan harga produk sehingga bisnisnya pun 
gulung tikar. Namun pria berusia 61 tahun ini bukanlah orang yang mudah menyerah. Ia 
menjajal peruntungannya dengan membuat tangki air, setelah mengendus adanya peluang 
berbisnis tangki air. Maklum, saat itu, banyak rumah yang mengandalkan pasokan air minum 
dari perusahaan air minum. Alhasil, muncul kebutuhan tandon air untuk menampung pasokan air 
bersih di rumahnya. Baca juga: Kisah Ali Muharam Bangun Bisnis Makaroni Ngehe hingga 
Hasilkan Rp 3 Miliar Per Bulan Namun kali ini ia tidak sendirian. Charles menggandeng 
saudaranya yakni Paul Slamet. Mereka pun membentuk perusahan baru dengan modal Rp 14 juta 
pada tahun 1980-an. Pada bisnisnya kali ini, Charles lebih percaya diri lantaran Paul punya 




4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan  
 Struktur organisasi yang digunakan oleh PT. Tjokie Permata Lestari adalah struktur 
organisasi lini. Struktur organisasi lini merupakan struktur organisasi di mana wewenang dan 
kebijakan pimpinan dilimpahkan pada anggota-anggota organisasi di bawahnya secara garis 












Sumber : PT. Tjokie Permata Lestari 














4.2 Deskriptif Data 
4.2.1 Resiko Likuiditas  
    Dalam proses analisa manajemen resiko keuangan likuiditas dapat dihitung dengan 
menggunakan tiga rumus, yaitu current ratio, quick ratio, cash ratio. Sehingga memerlukan data 
- data tambahan yang diperlukan untuk menghitung resiko likuiditas yang disesuaikan oleh data 
– data tambahan yang diperlukan. 
Rumus : 
1. CURRENT RASIO = (Aktiva Lancar : Utang Lancar) x 100% 
Rasio Lancar (Current Ratio) Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancar yang dimiliki. 
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Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas menunjukkan bahwa current ratio di tahun 2014 
sebesar 19.59% hal ini diartikan bahwa setiap Rp.100,- nilai aktiva maka kemampuan membayar 
hutang sebesar Rp 19.59,- di tahun 2015 sebesar 235.88% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 
 
 
100,- nilai aktiva maka kemampuan membayar hutang sebesar Rp 235.88,- di tahun 2016 sebesar 
206.83% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- nilai aktiva maka kemampuan membayar 
hutang sebesar Rp 206.83,- di tahun 2017 sebesar 335.41% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 
100,- nilai aktiva maka kemampuan membayar hutang sebesar Rp 335.41,- . Dalam perhitungan 
ini menunjukkan bahwa dengan aktiva lancar  kemampuan membayar hutang cenderung baik. 
2. QUICK RASIO = [(Aktiva Lancar – Persediaan) / Utang Lancar] x 100% 
Rasio Cepat (Quick Ratio) Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva yang lebih likuid. 
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Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas menunjukkan bahwa quick ratio di tahun 2014 
sebesar 19.59% hal ini diartikan bahwa setiap Rp.100,- nilai likuid aktiva maka kemampuan 
membayar hutang sebesar Rp 19.59,- di tahun 2015 sebesar 235.88% hal ini diartikan bahwa 
setiap Rp. 100,- nilai likuid aktiva maka kemampuan membayar hutang sebesar Rp 235.88,- di 
tahun 2016 sebesar 40.72% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- nilai likuid aktiva maka 
kemampuan membayar hutang sebesar Rp 40.72,- di tahun 2017 sebesar 168,65% hal ini 
diartikan bahwa setiap Rp. 100,- nilai likuid aktiva maka kemampuan membayar hutang sebesar 
 
 
Rp 168,65,- . Dalam perhitungan ini menunjukkan bahwa dengan nilai likuid aktiva lancar  
kemampuan membayar hutang cenderung  baik. 
3. CASH RASIO = [(Kas + Setara Kas) : Utang Lancar] x 100% 
Rasio Kas (Cash Ratio) Rasio ini menunjukkan aktiva lancar yang paling liquid dan dapat 
digunakan dengan segera dalam pemenuhan kewajiban jangka pendek perusahaan, disamping itu 
juga dapat mengatasi sifat statis rasio lancar karena pembilangnya mencerminkan variabel yang 
bergerak. Rasio ini membandingkan total kas dan setara kas dengan total hutang lancar. 
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Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas menunjukkan bahwa cash ratio di tahun 2014 
sebesar 2.92% hal ini diartikan bahwa setiap Rp.100,- hutang lancar maka kemampuan 
membayar hutang sebesar Rp 2.92,- di tahun 2015 sebesar 46.17% hal ini diartikan bahwa setiap 
Rp. 100,- hutang lancar maka kemampuan membayar hutang sebesar Rp 46.17,- di tahun 2016 
sebesar 4.87% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- hutang lancar maka kemampuan 
membayar hutang sebesar Rp 4.87- di tahun 2017 sebesar 10.14% hal ini diartikan bahwa setiap 
Rp. 100, hutang dagang maka kemampuan membayar hutang sebesar Rp 10.14,- . Dalam 
perhitungan ini menunjukkan bahwa dengan hutang lancar  kemampuan membayar hutang 
cenderung kurang baik. 
 
 
Jika dilihat besar kecilnya rasio likuiditas suatu perusahaan maka akan mempengaruhi 
perusahaan tersebut. Semakin besar jumlah dana yang dikeluarkan kepada peminjam dalam 
bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang 
diperoleh meningkat. Hal ini tentunya akan meningkatkan likuiditas sehingga profitabilitas 
perusahaan juga meningkat. 
       Tabel 1.5 





2014 2015 2016 2017 
1 Current Ratio 19,59% 235,88% 206,83% 335,41% 
2 Quick Ratio 19,60% 235,89% 40,72% 168,65% 
3 Cash Ratio 2,92% 46,17% 4,87% 10,14% 
Sumber Laporan Keuangan PT. Tjokie Permata Lestari 
  Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa data current rasio ditiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Begitu juga data quick rasio yang mengalami peningkatan drastis di 
tahun 2015 sebesar 216,29% dan mengalami penurunan ditahun 2016 sebesar 195,17% dan 
kenaikan lagi ditahun 2017 sebesar 127,93%. Dan tingkat cash rasio yang mengalami kenaikan 
sebesar 23,25% di tahun 2015 dan penurunan sebesar 21,3% ditahun 2016 dan kenaikan lagi 
ditahun 2017 sebesar 5,27%. Hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa besar 
kecilnya rasio likuiditas suatu perusahaan akan mempengaruhi perofitabilitas perusahaan 







4.2.2 Resiko Kredit   
    Dalam proses analisa manajemen resiko keuangan kredit dapat dihitung dengan 
menggunakan tiga rumus, yaitu debt ratio, debt to equity ratio, long term to debt ratio. Sehingga 
memerlukan data - data tambahan yang diperlukan untuk menghitung resiko kredit yang 
disesuaikan oleh data – data tambahan yang diperlukan. 
Rumus  
1. DEBT RASIO = (Total Utang : Total Aktiva) x 100% 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin hutang-
hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi total debt semakin besar 
jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan  bagi 
perusahaan. (Syamsudin, 2007:54). 
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Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas / rasio kredit menunjukkan bahwa debt ratio 
di tahun 2014 sebesar 9,47% hal ini diartikan bahwa setiap Rp.100,- hutang lancar maka 
kemampuan membayar hutang dengan aktiva yang dimilikinya sebesar Rp 9.47,- di tahun 2015 
sebesar 16.11% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- hutang lancar maka kemampuan 
 
 
membayar hutang dengan aktiva yang dimilikinya sebesar Rp 16.11,- di tahun 2016 sebesar 
29.67% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- hutang lancar maka kemampuan membayar 
hutang dengan aktiva yang dimilikinya sebesar Rp 29.67- di tahun 2017 sebesar 76.11% hal ini 
diartikan bahwa setiap Rp. 100, hutang dagang maka kemampuan membayar hutang dengan 
aktiva yang dimilikinya sebesar Rp 76.11,- . Dalam perhitungan ini menunjukkan bahwa dengan 
hutang lancar  kemampuan membayar hutang dengan aktiva yang dimilikinya semakin baik. 
 
2. NET TO WORTH TO DEBT RASIO = (Total Utang : Modal Sendiiri) x 100% 
Total Debt to Equity Ratio (Rasio hutang terhadap modal) Rasio ini untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur. Semakin besar rasio ini berarti semakin 
besar dana yang di ambil dari luar.  
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Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas / rasio kredit menunjukkan bahwa debt equity 
ratio di tahun 2014 sebesar 12.05% hal ini diartikan bahwa setiap Rp.100,- hutang maka Rp 
12.05,- perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur di tahun 2015 sebesar 27.88% hal ini diartikan 
bahwa setiap Rp. 100,- hutang sebesar Rp 27.88,- perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur di 
tahun 2016 sebesar 68.90% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- hutang sebesar Rp 68.90- 
 
 
perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur di tahun 2017 sebesar 194.16% hal ini diartikan bahwa 
setiap Rp. 100, hutang sebesar Rp 194.16,- perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur . Dalam 
perhitungan ini menunjukkan bahwa semakin besar rasio maka semakin besar pula perusahaan 
menerima pinjaman dari luar. 
3. LONG TERM TO DEBT RASIO = (Total Utang : Modal Sendiiri) x 100% 
Long term debt to equity ratio/ rasio utang jangka panjang terhadap modal merupakan 
rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur 
berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 
dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan 
oleh perusahaan. Rumusan untuk mencari Long term debt to equity ratio adalah dengan 
menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri, yaitu:  
     
 
           
         
     
 
           
         
     
 
           
         
     
             
           
                       
Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas / rasio kredit menunjukkan bahwa long term 
to debt equity ratio di tahun 2014 sebesar 0% hal ini diartikan bahwa setiap Rp.100,- hutang 
maka Rp 0,- perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur di tahun 2015 sebesar 0% hal ini diartikan 
bahwa setiap Rp. 100,- hutang sebesar Rp 0,- perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur di tahun 
 
 
2016 sebesar 0% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 100,- hutang sebesar Rp 0- perusahaan 
dibelanjai oleh pihak kreditur di tahun 2017 sebesar 369.74% hal ini diartikan bahwa setiap Rp. 
100, hutang sebesar Rp 369.74,- perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur . Dalam perhitungan 
ini menunjukkan bahwa semakin besar rasio maka semakin besar pula perusahaan menerima 
pinjaman dari luar. 
Jika dilihat besar kecilnya rasio kredit suatu perusahaan maka akan mempengaruhi 
perusahaan tersebut. Semakin besar jumlah dana yang diterima perusahaan dalam bentuk kredit 
maka jumlah dana yang harus dikembalikan juga semakin besar. Hal ini tentunya akan 
meningkatkan kredit bagi perusahaan dan jika perusahaan mampu mengelola nya dengan baik 
maka dapat dipergunakan untuk hal lain yang menambah income perusahaan sehingga 
profitabilitas perusahaan juga meningkat. 
       Tabel 1.6 





2014 2015 2016 2017 
1 Debt Rasio 9,47% 16,11% 29,67% 76,11% 
2 
Debt to 




Equity Rasio 0 0 0 369,74% 
Sumber Laporan Keuangan PT. Tjokie Permata Lestari 
 Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa data current rasio ditiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Begitu juga data quick rasio yang mengalami peningkatan drastis di 
tahun 2015 sebesar 216,29% dan mengalami penurunan ditahun 2016 sebesar 195,17% dan 
kenaikan lagi ditahun 2017 sebesar 127,93%. Dan tingkat cash rasio yang mengalami kenaikan 
sebesar 23,25% di tahun 2015 dan penurunan sebesar 21,3% ditahun 2016 dan kenaikan lagi 
 
 
ditahun 2017 sebesar 5,27%. Hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa besar 
kecilnya rasio likuiditas suatu perusahaan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut. 




4.3.1 Analisis Resiko Likuiditas Dalam Meningkatkan Profitabilitas 
 Menurut Munawir 2001 likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.  Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendeknya yang segera harus dipenuhi.  
  Dalam proses analisa manajemen resiko keuangan LIKUIDITAS  biasanya dihitung dengan 
menggunakan tiga rumus, yaitu current ratio, quick ratio dan cash ratio. Suatu current ratio yang 
rendah lebih banyak mengandung resiko dari pada suatu current ratio yang tinggi, akan tetapi 
current ratio yang rendah menunjukkan pimpinan perusahaan menggunakan aktiva lancar yang 
sangat efektif. Berdasarkan nilai perhitungan yang yang sudah dijelaskan pada Tabel 1.1 diatas 
bahwa current rasio, quick rasio dan cash rasio yang terjadi ditiap tahunnya mengalami 
peningkatan dari tahun 2014 hingga 2017.  
 Pada Current Rasio tahun 2014-2015 kenaikan yang terjadi mencapai 216.29% tahun 2015-
2016 penurunan sebesar 29.05% tahun 2016-2017 kenaikan sebesar 128.58% . Lonjakan 
kenaikan yang signifikan terjadi pada  current rasio menyebabkan besarnya kapasitas rasio yang 
lebih dari nilai normal rasio seperti pada tahun 2017 nilai rasio mencapai 335.41%. Ini berarti 
 
 
semakin tinggi rasio semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya. Dalam prakteknya standart umum rata-rata industry, current rasio minimal 
200% dan ini sudah dianggap ukuran memuaskan bagi perusahaan (Kashmir dan Jakfar 
2003.183) 
  Seperti pernyataan Kashmir dan Jakfar tersebut ukuran current rasio 200% sudah dianggap 
memuaskan bagi perusahaan. Namun berbeda dengan kenyataan yang ada meskipun tingkat 
current rasio tinggi sedangkan nilai profitabilitas ditiap tahunnya terus menurun mulai dari profit 
margin 1.89% , GPM 31.39% , ROA 2.97% , ROI 44.32% dan ROE 13.72% hal ini dapat 
menunjukkan bahwa ketidak efisiensinya evaluasi kerja manajemen selama ini. Sesuai dengan 
pernyataan Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat dijadikan sebagai 
alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif  atau tidak.  
 Pada Quick Rasio tahun 2014-2015 kenaikan yang terjadi mencapai 216.29% tahun 2015-
2016 penurunan sebesar 195.17% tahun 2016-2017 kenaikan sebesar 127.93% . Lonjakan 
kenaikan yang signifikan terjadi pada  quick rasio menyebabkan besarnya kapasitas rasio yang 
lebih dari nilai normal rasio seperti pada tahun 2017 nilai rasio mencapai 168.65%. Ini berarti 
semakin tinggi rasio semakin cepat pula kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya.  
  Seperti pada penjelasan diatas, berbeda dengan kenyataan yang ada meskipun tingkat quick 
rasio tinggi sedangkan nilai profitabilitas ditiap tahunnya terus menurun mulai dari profit margin 
1.89% , GPM 31.39% , ROA 2.97% , ROI 44.32% dan ROE 13.72% hal ini dapat menunjukkan 
bahwa ketidak efisiensinya evaluasi kerja manajemen selama ini. Sesuai dengan pernyataan 
Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 
kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif  atau tidak.  
 
 
  Pada Cash Rasio tahun 2014-2015 kenaikan yang terjadi mencapai 23.25% tahun 2015-
2016 penurunan sebesar 21.30% tahun 2016-2017 kenaikan sebesar 5.20% . Lonjakan kenaikan 
yang terjadi pada  cash rasio menyebabkan besarnya rasio seperti pada tahun 2017 nilai rasio 
mencapai 10.14%. Ini berarti semakin tinggi rasio semakin tinggi pula kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar hutang – hutang jangka pendeknya (Kashmir 
dan Jakfar 2003.184) 
 Seperti pernyataan Kashmir dan Jakfar tersebut namun berbeda dengan kenyataan yang ada 
meskipun tingkat cash rasio tinggi sedangkan nilai profitabilitas ditiap tahunnya terus menurun 
mulai dari profit margin 1.89% , GPM 31.39% , ROA 2.97% , ROI 44.32% dan ROE 13.72% hal 
ini dapat menunjukkan bahwa ketidak efisiensinya evaluasi kerja manajemen selama ini. Sesuai 
dengan pernyataan Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat dijadikan 
sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif  
atau tidak. 
 Menurut Harahap (2003.304) Rasio rentabilitas atau disebut juga rasio profitabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapat laba melalui semua kemampuan, dan sumber 
yang ada seperti penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. 
Rasio yang menggambarkan laba disebut juga operating rasio. Jika dilihat dari pernyataan ini 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan membayar hutang jangka pendeknya 
bukan menjadi tolak ukur dasar dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan meski hal ini juga 





4.3.2 Analisis Resiko Kredit Dalam Meningkatkan Profitabilitas 
 Dalam proses analisa manajemen resiko keuangan KREDIT  biasanya dihitung dengan 
menggunakan tiga rumus, yaitu Debt to Asset Rasio, Debt to Equity Ratio dan Long Term Debt 
to Equity Ratio. Rasio Kredit merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan kredit atau hutangnya. Seperti yang diketahui dalam 
mendanai sumber dananya perusahaan memiliki sumber dana berupa modal sendiri dan sumber 
pinjaman kredit/kredit (Kashmir dan Jakfar 2003.188). Berdasarkan nilai perhitungan yang yang 
sudah dijelaskan pada Tabel 1.1 diatas bahwa Debt to Asset Rasio, Debt to Equity Ratio dan 
Long Term Debt to Equity Ratio yang terjadi ditiap tahunnya mengalami peningkatan dari tahun 
2014 hingga 2017.  
  Pada Debt to Asset Rasio tahun 2014-2015 kenaikan yang terjadi mencapai 6.64% tahun 
2015-2016 penurunan sebesar 13.56% tahun 2016-2017 kenaikan sebesar 46.44% . Kenaikan 
yang terjadi pada Debt to asset rasio sebesar 76.11% pada tahun 2017 menandakan bahwa  
besarnya aktiva perusahaan yang masih dibiayai oleh hutang. Ini berarti semakin tinggi rasio 
semakin besar pula nilai aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau semakin besar pula 
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kashmir dan Jakfar 2003.189) 
   Seperti pernyataan Kashmir dan Jakfar tersebut namun berbeda dengan kenyataan yang ada 
meskipun tingkat debt to asset rasio tinggi sedangkan nilai profitabilitas ditiap tahunnya terus 
menurun mulai dari profit margin 1.89% , GPM 31.39% , ROA 2.97% , ROI 44.32% dan ROE 
13.72% hal ini dapat menunjukkan bahwa ketidak efisiensinya evaluasi kerja manajemen selama 
ini. Sesuai dengan pernyataan Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat 
dijadikan sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara 
efektif  atau tidak.  
 
 
  Pada Debt to Equity Rasio tahun 2014-2015 kenaikan yang terjadi mencapai 15.83% tahun 
2015-2016 penurunan sebesar 41.02%  tahun 2016-2017 kenaikan sebesar 125.26% . Kenaikan 
yang terjadi pada Debt to equity rasio sebesar 194.16% pada tahun 2017 menandakan bahwa  
besarnya aktiva perusahaan yang masih dibiayai oleh hutang. Ini berarti semakin tinggi rasio 
semakin besar pula nilai aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Bagi bank semakin besar rasio 
ini semakin tidak menguntungkan, karena semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan 
yang mungkn terjadi di perusahaan, namun bagi perusahaan semakin besar rasio ini semakin baik 
(Kashmir  dan Jakfar 2003.190) 
   Seperti pernyataan Kashmir dan Jakfar tersebut namun berbeda dengan kenyataan yang ada 
meskipun tingkat debt to equity rasio tinggi sedangkan nilai profitabilitas ditiap tahunnya terus 
menurun mulai dari profit margin 1.89% , GPM 31.39% , ROA 2.97% , ROI 44.32% dan ROE 
13.72% hal ini dapat menunjukkan bahwa ketidak efisiensinya evaluasi kerja manajemen selama 
ini. Sesuai dengan pernyataan Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat 
dijadikan sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara 
efektif  atau tidak. 
  Pada Long Term to Debt to Equity Rasio tahun 2014-2015 kenaikan yang terjadi mencapai 
0% tahun 2015-2016 kenaikan sebesar 0%  tahun 2016-2017 kenaikan sebesar 369.74% . 
Kenaikan yang terjadi pada Long Term to Debt to equity rasio sebesar 369.74% pada tahun 2017 
menandakan bahwa  besarnya modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang 
dengan cara membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang 
disediakan perusahaan (Kashmir dan Jakfar 2003.192) 
   Seperti pernyataan Kashmir dan Jakfar tersebut namun berbeda dengan kenyataan yang ada 
meskipun tingkat long term to debt to equity rasio tinggi sedangkan nilai profitabilitas ditiap 
 
 
tahunnya terus menurun mulai dari profit margin 1.89% , GPM 31.39% , ROA 2.97% , ROI 
44.32% dan ROE 13.72% hal ini dapat menunjukkan bahwa ketidak efisiensinya evaluasi kerja 
manajemen selama ini. Sesuai dengan pernyataan Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa hasil 
pengukuran dapat dijadikan sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka 
telah bekerja secara efektif  atau tidak. 
 Jika dilihat dari analisis likuiditas dan analisis kredit untuk meningkatkan profitabilitas pada 
PT. Tjokie Permata Lestari, tingginya rasio likuiditas dan kredit tidak menjamin bahwa nilai 
profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan bahwa  
Semakin tinggi total debt rasio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai adanya pengaruh 
return on assets, return on equity, net profit margin, dan gross profit margin terhadap debt to 
equity ratio. Penelitian ini adalah perusahaan manufaktur PT. Tjokie Permata Lestari pada tahun 
2014-2017. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas yang tinggi diukur dengan return on asses dan gross profit margin, 
mengindikasikan perusahaan lebih memilih sumber pendanaan internal daripada sumber 
pendanaan eksternal. 
2. Profitabilitas yang tinggi diukur dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin 
(NPM) mengindikasikan perusahaan lebih memilih sumber pendanaan eksternal daripada 
sumber pendanaan internal. 
3.  Bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan membayar hutang jangka pendeknya bukan 
menjadi tolak ukur dasar dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan meski hal ini 
juga sangat penting dalam keberlangsungan perusahaan. Tingginya rasio likuiditas dan 
kredit tidak menjamin bahwa nilai profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula. 
4.  Hasil pengukuran resiko keuangan dapat dijadikan sebagai alat evaluasi kerja manajemen 
selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif  atau tidak. Karena dapat diketahui 







Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis menyarankan hal-hal sebaga 
berikut : 
1. Bagi perusahaan juga diharapkan bisa memberikan data-data yang sangat diperlukan 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih obyektif tanpa ada sesuatu yyang 
ditutup-tutupi demi keabsahan penelitian. Dan juga lebih memperhatikan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen resiko dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat memasukkan faktor-faktor eksternal 
perusahaan dalam melakukan pemilihan sumber pendanaan, seperti pajak dan tingkat 
suku bunga, sehingga dapat lebih baik melihat keadaan  profitabilitas perusahaan jika 
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